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Abstrak

Tujuan peneliti dalam penelitian adalah untuk meningkatkan kreativitas
dan hasil belajar dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar pada
pembelajaran seni rupa di kelas X MIA 3 SMA Negeri 15 Kota Padang. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Instrumen penelitian
yakni tes hasil belajar peserta didik, angket kreativitas peserta didik, lembar
observasi aktifitas belajar siswa, lembar aktifitas mengajar guru. Hasil penelitian
menyatakan bahwa 1). Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar dapat
meningkatkan kreatifitas siswa pada pembelajaran Seni Rupa di kelas X MIA 3
SMA Negeri 15 Padang, 2). Penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Seni Rupa di kelas X MIA 3
SMA Negeri 15 Padang.

Abstract

The purpose of the researchers in the study was to improve creativity and
learning outcomes by using the environment as a source of learning in learning art
in class X MIA 3 of SMA Negeri 15 Kota Padang. The research method used is
classroom action research. The research instrument is the test of student learning
outcomes, student creativity questionnaire, observation sheet of student learning
activities, teacher teaching activity sheet. The results of the study state that 1). The
use of the environment as a learning resource can increase students’ creativity in
learning Fine Arts in class X MIA 3 of Padang State High School 15, 2). The use
of the environment as a learning resource can improve student learning outcomes
in learning Fine Arts in class X MIA 3 Padang 15 High School.
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A. Pendahuluan

Pembelajaran seni meruupakan bagian darii pendidikan naasional yang
pentiing untuk  meniingkatkan keterampiilan pesertaa didik. = Dalaam
Undaang-Undang Rl Nomorr 20 Bab Il Passal 3 Th 2003 tenttang Sisteem
Pendidiikan Naasional, menjeelaskan bahwaa: “Pendiidikan Nasiional
Indonesiia  berfuungsi untukk mengeembangkan kemmampuan dan
membenttuk wattak seerta perradaban banggsa yang berrmartabat dallam
rangkaa mencerdasskan kehiidupan banggsa, dann bertagqwa kepadaa Tuhan
Yang Maha Esa, beraakhlak muliia, sehat, berrilmu, caakap, kreattif,
mandiiri, menjadii warrga Neegara yanng demookratis seerta bertanggung
jawab”. Penndidikan senii di sekolah sehaarusnya lebih dipeerhatikan,
kareena pelajaaran seni tiidak hhanya berpeeran dalam meniingkatkan hasil
pengeetahuan, akan tetapii juga berpeengaruh keppada keterampillan peserta
didiik.

Tujuaan dilakukannyaa pembeelajaran adallah mencaapai tujuuan dari
pembelajarann yanng ditetapkaan sebelummnya. Hal ini jelass bessar
kaitannya dengann hasil belajar. Jika hasil belajarr bagus, makaa dianggap
pembelajjaran sudaah mencapai tuujuan yang diinginkan. Beegitu jugga
sebaliiknya, jika hasill belajjar reendah makaa dianggap tuujuan dari
pembellajaran bellum tercaapai. Untuk mencapaii tujuuan pembelajaran atau
meningkattkan hasil bellajar, setiapp instansii pendidiikan melakkukan

berbagai uupaya yanng mungkin bisaa meningkatkaannya. Karena hasill



belajarr dari nilai pesserta didikk saangat meneentukan kualitas proses
pembellajaran yang terjadi sebellumnya. Eswendi (2012 : 20) mennyatakan
bahwa ‘Penilaiian hasil belajarr yang dilakukan kepaada peserta didik
meruppakan peniilaian sebagai assessment yaiitu kegiatan yaang dilakukan
untukk memperoleh dann mengeefektifkan informasi teentang hasil bellajar
pesertaa didik ppada tingkat kkelas selama dan ssetelah dilakukan kkegiatan
pembellajaran.” Jadi, hasil bellajar peserta didik dii akhir memperliihatkan
tingkatt penguuasaan dan pemaahaman peserta didiik dengan pembelajaran
sebeelumnya.

Pesertaa didik saat ini dittuntut untuk lebihh mandiri dan juuga kreatif.
Apallagi pada pelajjaran seni rupa, ketterampilan pesserta didik haruss diasah
sedemikiian rupa. Pembeelajaran seni rupa ttidak menekannkan pada
konsep-konsepp semata yanng akan meniimbulkan kejjenuhan pada seetiap
pesertaa didik, namun lebih keepada keterammpilan dalam beerkarya seni.
Metodee dan sumber bellajar yang diigunakan dapatt bermacam ragamm dan
bisaa ditemukan diimana saja. Sedanngkan pada kenyataannyaa, masih
banyakk sekolah-sekkolah yang masiih menggunnakan metode klasikk dalam
menggajar, contohhnya saja di Seekolah Menengaah Atas Negerii 15 Kota
Padanng. Hal ini akan menyeebabkan kuranggnya iinteraksi antara guru ddan
peserta didikk lalu sumber bellajar yang begiitu monooton. Pembelajarann
seni rupa haruus menyeenangkan, sehiingga memungkinkan peeserta didik

bermiinat dan meerasa bersemangat dallam mengikuti pembelajaraan seni



rupa. Kaadang peserta didik meerasakan jenuh keetika belajar pembelajjaran
seni rupaa yang sellalu memakaii metode-metoode lama sepertii ceraamah
yang membuatt peserta didiik kurang berperran aktif dallam pembelajaran.

Kurangnya kegiatan menjjadikan peserta didik cepatt merasa bosan,
contohnnya saja kegiatan pembellajaran seni rupa yaang sering dilakukan dii
ruang keelas. Mewajibkan peserta didiik duduk rapi, sambiil mendengarkan
keteerangan dari guru dii depan kelas, guruu juga seriing menjadiikan ruang
kelass sebagai satu-sattunya sumber belajarr. Sedanngkan dalam pellajaran
seni rupaa peserta didik harrus merasa nyamann dan santai, agar jiiwa seni
dan keterrampilan peserta didiik dapat terealisaasi dengan baik. Belajar di
luarr ruang kelas meembuat suasana terasa lebiih menyenangkan serta daapat
memberii kebebasan bagii peserta didik keetika memperoleh penggalaman
belajarr dibanding hanya dalamm kelas.

Itulah yang terjadii di Sekolah Menengahh Atas Negeri 15 Koota Padang.
haasil belajar peserta didiik masih tergoloong rendah, begituu pula dengan
hasill belajar praktek meenggambar. Dapat dilihaat bahwa peserta diidik tidak
mandiiri, tugas prakteek menggambar peserta diidik tidak ada perubbahan
dari waktu kke waktu, hanyaa meniru dari karrya yang pernah adaa, tidak
mau bbertanya, muudah bosan dalamm pembellajaran, dan selalu
bergaantung pada gurru. Hal demikian terrjadi sebabb ada bebeerapa masalah,
sepertii guru dallam menggajar tidak menggunaakan metode yyang

bervariaasi, metode yang diterrapkan guruu kurang coocok dengan



pembeelajaran praktekk menggammbar, contohnnya saja guruu selalu
mengajarr di dalam kelas. Akiibatnya yang teerjadi peserta didikk jadi kurang
mendalaami pelajaran saat disaampaikan guru dan peerhatian dari peeserta
didikk menjadi kuurang dalam pembeelajaran serta hasill belajar peeserta

didik tidakk meningkat.

Tabell 1.Hasil belajarr pada pembelajaran Senii Rupa siswa

kellas X MIA 3 SMAN 15 Padaang

Raporr Mid 2018

Kriteriia Kualitas Jumllah Siswa  |Perseentase(%6)
Tunttas 16 44
Tiidak Tuntas 20 56
Jumllah 36 100

Sumber : Raporr Guru Biidang Studi 2018

Tabell di atas adallah perolehan ketuntassan siswa padaa pembelajaran
senii rupa di kelass X MIA 3 SMA Negerii 15 Kotta Padang. Terllihat bahwa
nilaii rataa-rata kelas peseerta didik massih mempeeroleh niilai rendah yaakni
masihh di bawwah nilai KKM, yaiitu 80. Hal ini perrlu diperhatiikan agar
dapat mencariikan solusi untuk meniingkatkan hasil belajar dii sekolah.

Berdasarrkan permasalahan di attas, maka dibutuhkan soolusi dan usaha
penelitii agar pembeelajaran sesuaai dengan hasil yyang diharaapkan. Usaha
penelitii untuk dapat meniingkatkan nilai hasil beelajar peserta didik bellajar
dii luar kellas, mengamati objjek gambar secara llangsung agar materii yang

disampaiikan di dalam kelaas dapat ditemui sesuuai kenyataannya dii



lapangan. Limgkumgan adalah sallah satu bentuk aktivvitas belajar
mengajjar yang dillakukan antara guru deengan peserta didik ddi luar rruang
kelas atau ddi lapangan. Sumber belajarr yang digunnakan adaalah segala
macam bendaa yang terdapat di alamm terbuka, baik itu bennda hidup
maupun bendaa mati, benda yang diseediakan oleh alam attaupun benda
yangg dibuat oleeh manusia untuk meemenuhi kehidupannya sehaari-hari.
Vera (2012:16) mengatakan bahhwa “pengertian mengajar dii luar kelas
secaraa khusus adalah kegiaatan belajar-meengajar antara guru daan murid,
namun tiddak dilakukan di daalam kelas, tetapi dilakuukan di luar kelass atau
alam terbbuka, sebagai kegiattan pembelajaran sisswa”. Misalnya, belajar di
lingkuungan area sekolaah, taman sekitar, daerrah pertanian, dan lain
sebagainnya dan kegiatan yangg bersifat pengeeksplorasian, serta memmbuat
berkembaangnya pengetahuan peseerta didik secaraa relevan.

Sumberr belajar linngkungan perlu diterappkan dalam pembelajaran seni
rupa karenaa memiliki banyak keunnggulan, bukan hanya meerasa jenuh
belajar dii ruangan kelas mauppun disebabkan bosaan belajar di dalam rruang
tertuutup. Tapi, dapat memusatkan peseerta didik agar mengeembangkan
minat, bakat dan kreeativitas secara luuas di lingkungan terbukaa. Serta, dapat
menuumbuhkan kesadaaran, kepeduulian, dan pengeetahuan peserta didik
kepadaa lingkungan di sekittarnya. Jelas saja inni semua akaan berdammpak

positif terhaadap peningkatan hasil beelajar dari peserrta didik.



Tujuan penelitian yaiitu untukmeningkatkan kreativitas siswa paada
pembelajarann seni rupa meelalui pengguanaan lingkkungan sebagai sumber
belajarr di kellas X SMAN 15 Padang. Dan meniingkatkan hasil belajar
siiswa pada pemmbelajaran seni ruupa melalui pengguanaan lingkungan
sebaagai sumber belajar dii kelas X SMAN 15 Padaang.

B. Metode Penelitian

Jenis Penelitilan yang akan peneliti gunakan dallam penelitian ini yaitu
Penelitian Tindaakan Kelas (Classroom Action Research). Penelittian
Tindakan Kellas (PTK) merupakan peneelitian yang dilakkukan oleh guru
didaalam kelas sendiri meelalui refleksi diri deengan tujuan memperbaiki
kineerja sebagai guruu, sehingga hasil belaajar siswa menjaadi meningkat
(Wardani, 2008:14), sedaangkan menurut Suharsimi Arikunto (2008:58),
peneelitian tindakan kelas adallah penelitian tindakan yaang dilakukan
dikelass dengan tujuan mempeerbaiki/meningkatkan muutu praktik
pembeelajaran. Siklus ini tidak hannya berlangsung satu sikllus tetapi
bebeerapa kali hingga mencaapai tujuan yang diharaapkan dalam
pembelajaran Seni Budaaya sub bidang Seni Rupa dii kelas.

Allat instrumen penelitian yaang digunakan untuk penguumpulan data
dalam penelittian tindakan kelas ini beerupa instrumen nontess dan instrumen

tees.



1. Nontes
Instrumen nontes yaang digunakan unntuk mengumpulkan data
kualittatif adalah sebagai beriikut:
a. Lembaar Observasii
Lembar observasi meerupakan teknnik pengumpul data deengan
cara menggamati setiap kejaadian yang sedang berrlansung dan
mencataatnya dengan alat obseervasi tentang hal-hal yaang akan diamati
atauu diteliti (Sanjaya, 2009:86).
b. Angkett
Diperuntukkan bagi siswwa agar memperooleh informasi ttentang
diri pribadii dan guna melihatt peningkatan kreativvitas siswa pada
pelaksaanan pembelajaran seni ruupa di kelas X MIA 3 SMA Neegeri 15
Kot Paddang.
2. Tes
Tes instrumeen pengumpilan data untuuk mengukur kemampuan
siswa dallam aspek kognitif, ataau tingkat pengguasaan materi pellajaran.
Sebagaii alat ukuur dalam proses evaluasi, tes haarus memiliki dua krieteria,
yaitu kreteria valisidtas dan reabilitas. Instrumen tes digunnakan mengetahui
tentangg data prestasi belajjar peserta didik dallam konsep keterampilan.
Bentuk instrumen yanng berupa tes ini beerupa sosal pilihan gaanda dengan

4 pilihann jawaban (option) yaang berjumlah 20 soall. Instrumen yang



digunakaan vyaitu tes haasil belajar. Sedangkan untuk peengujian data
digunnakan SPSS 16.
C. Pembahasan
Penellitian ini dilakukan 4 kaali pertemuan, dimulai padaa tanggal 28
Maret samppai tanggal 18 Apriil pada kelass X MIA 3 SMA Negeri 15
Padaang. Tujuan dari penelitiian yaitu untuk meninngkatkan kreativivtas dan
hasil belajjar dengan menggunaakan lingkungan sebagaii sumber belajar.
Sebelum dilakukan penguujian hipotesis terlebih dulu peeneliti
melakukan tes awal attau di sebut pra sikluss guna mengetahui kreativvitas
dan hasil belajjar siswa. Penelitian ini mengguunakan lingkungan sebagai
sumbeer belajar. Hasil dari ttes terakhir ini menunjjukkan adanya
peninggkatan dari siklus | kee siklus llyaitu pada siklus perrtama 76.64 dan
meningkat pada siklus keduaa vyaitu 85.9 untuk hasil bellajar sisswa.
Berdasarrkan hasil penelittian yang terlihat pada tabel-taabel diatas
menunjukkan bahwa pemanffaatan lingkungan sebaggai sumber belajar
meinggkatkan kreativitas siswa dan meencapai kriteria ketuntasan minimal
dalam pembelajaran seni ruupa. Dari siklus | ke siklus 11 terrjadi peningkatan
yaang signifikan terhadap hasil anggket kreativitas. Berdasarkan perrnyataan

diatass maka hasil penelitiann ini dapat dikatakan terjadi kebeerhasilan.



Tabel 2. Data Nilai Hasil Belajar

Siklus | Siklus 11
KKM
80 80
Total Peserta Didik 35 35
Nilai Rata-Rata 76.64 85.9

Padaa pra siklus yang mencapai nilai ketunttasan belajar hanya 2
orang siswa. Seteelah dilakukan tindakan dibuuktikan pada siklus I nilai
ketunttasan hasil belajar siswa ppada pembelajaran seni ruupa mencapai
150rang siswa yaang tuntas dengan raata-rata 76.64 sedangkan yang tidak
tunntas 25 siswa. Pada sikllus ke Il pada pembeelajaran seni rupa deengan
pemanfaatan linggkungan sebagai sumber beelajar dengan nilai ketunntasan
hasil belajarr siswa mengalami kennaikan dengan ketuntasan seeluruh siswa
dengaan rata-rata 85.9, paada siklus ke Il ini seluruh siswwa mengalami
peninggkatan dan mencaapai ketuntasan nilai hasill belajar.

Dengaan demikian tes hasil belajjar yang dilakuukan pada pra siklus,
sikluss 1, dan siklus Il ada peniingkatan nilai yang diccapai oleh siswa,
berdasaarkan deskripsi sebeelumnya ketuntansan telahh tercapai persenttase
ketuntasan belajarr siswa dan seluruh siswwa memenuhi ketuntasan hasil
belajjar, dan pada siklus Il siswa yang tuuntas meningkat atau bisa

dikataakan mencapai nilai tuntass semua siswa dengan perseentase 100%.
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Berdasarkkan tabel perhitunngan statistik uji t dengaan
menggunakkan program SPSS verrsi 16.0 tekniik paireed sampless T test
pada hassil belajar siswa sepertii berikut ini :

Tabel 3. Hassil Belajar paireed samples test

Paired Differences
95% Confiidence
Std. Intervall of the
Meea | Deviiatio | Std. Error Difference Sig. (2-
n n Meaan | Loweer | Uppeer t df taiiled)
Pair HasilBeelajarSik
1 lusl
-9.257 3.530 .597[ -10.470| -8.045| 15.51 34 .000
HasilBeelajarSik 4
lus2

Pada tabbel diatas dapat diketagui bahwa milai sinifikan uji T atau
nilai t hitung untuk kreativiitas dan hasil belajar siswa pada siklus | dan
siklus 1l adaalah 0.000, sedangkan nilai tinggkat yang digunakan adalah 95%
dengann nilai t tabel a = 0.05. sesuai deengan hasil uji T tersebut makaa nilai
t hitung lebih kecill dari t tabel, jadi 0.000< 0.005 makka hipotesis dapat
diteriima, berdasarkan pernyaataan uji hipotesis maka HO ditoolak dan HI

diterimma.
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Tabel 4. Hasill kreativitas

baruu

Siklus I | Siklus Il
No Indiikator Rata-rata | Rata-rata
jaawaban | jawaaban
1 | Memilikii rasa ingin taahu 3.42 4.94
yang besar
2 | Sering meengajukan 394 4.66
pertanyaan
3 | Membeerikan banyak
gagasann da usul dalam suatu 4.28 4.99
masallah
4 Mengattaka pendapat seecara
spontan daan tidak mallu- 3.2 4.85
malu
5 Dapat bekerjja sen_d_lrl dan 311 4.99
dan perrcaya sendiri
6 | Senang mencooba hal-hal 3.47 4.99

Rata-rata jawaaban siswa padaa siklus |

dikattakan terjadi
perhiitungan statistik uji t deengan menggunaakan program SPSS versii

16.0 tekknik paired sampless T testhasil pada angket kreeativitas siswa

sepeerti berikut inii :

12

peningkkatan dan beerhasil.

Berdasarkan pernyataan diaatas maka hasil peneelitian ini dapat

Berdasarkan tabel




Tabel 5. Hasiil Angket kreaativitas paired samplles test

Paiired Differences

95% Confiidence

Interval of thee

Std.
_ Diifference B
Meea | Deviiatio |Std. Error Siig. (2-
n n Meean | Loweer | Uppeer t df tailed)
Pair Hassil Angket
1 Siklus | - Hasil | 11.95| 12.914 2.042| -16.080] -7.820|-5.853 39 .000
Angkeet Siklus Il 0

Padaa tabel diatas dapat diiketahui bahwa nillai sinifikan uji T atau
nilai t hittung untuk kreativitas ddan hasil belajar sisswa pada siklus | ddan
siklus 11 adalah 0.000. sedangkan nilai tingkat yang digunakan adalah 95%
dengaan nilai t tabel a = 0.005. sesuaai dengan hasil uji T terssebut maka nilai
t hittung lebih kecil dari t taabel, jadi 0.000 < 0.005 makaa hipotesis dappat
diteriima, berdasarkan pernyyataan uji hipotesis maaka HO ditolaak dan HI
diteriima.

D. Penutup
1. Kesiimpulan

Berdasarkan rumusaan dan tujuan masalah daapat disimpuulkan
bahwa Hasill penelitian menyatakan bahhwa 1). Penggunaan lingkungan
sebagai sumber belajar dapat meningkattkan kreatifitas  siswa pada
pembelajaaran Seni Rupa dii kelas X MIA 3 SMA Neegeri 15 Padang, 2).

Penggunaaan lingkungan sebagai summber belajar dapat meningkaatkan hasil
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belajarr siswa paada pembelajaran Seni Rupaa di kelas X MIA 3 SMA

Neegeri 15 Padaang.

2. Saran

Berrdasarkan pada kesimmpulan dan immplikasi yang diuuraikan

sebelummnyya, maka saran-saran yaang dibeerikan sebaagai berikut :

a.

Bagi siswwa untuk selalu termotivasi dalam bellajar terutama dalam
pembelajjaran seni rupa yang dapat berfikir kreeatif dalam berkarya dan
menyennangkan dalam pembelajaran.

Penulis menyarankan keppada guru agar hasil peenelitian ini daapat di
manfaatkkan sebagai salah saatu alternatif dari summber belajar

pembelaajaran seni rupa.

. Disaran kan kepadaa guru agar lebih meniingkatkan pengetahuan daan

keterampiilan dalam melakukan pemmbelajaran dengan penggunaan

lingkungaan sebagai sumbeer belajar.

. Bagi dinas pendidikkan selalu mengambil kebbijakan dalam upayya

peningkatanmutu pendiidikan diharapkan dapat menndorong dan
memffasilitasi pendidik (guru) dalam mengeembangkan inovasi
pembelajaraan pada semua sekolah yanng ada diwilayah kerjjanya.

Pengguannaan lingkungan sebagai sumber belaajar sangat baik
digunakkan untuk mencapai tujjuan belajar, baik yang yyang sifatnya

koggnitif, efektif, maupun psikomootor.
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